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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita ucapkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa
atas segala rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua,
sehingga buku Prosiding Seminar Nasional EHSA Dan AIPTKLI | dengan
Tema “Kebijakan dan peran kesehatan lingkungan dalam dunia usaha dan
pemerintahan” dapat terwujud.

Seminar iimiah Nasional yang diadakan adalah untuk memfasilitasi
kegiatan Environmental Health Spesialist Association (EHSA) dan
konferensi Asosiasi Institusi Perguruan Tinggi Kesehatan Lingkungan
Indonesia (AIPTKLI) yang pertama. Tema yang di usung dalam rangkaian
seminar ini adalah ‘“Kebijakan dan peran kesehatan lingkungan dalam
dunia usaha dan pemerintahan”. Tema tersebut layak untuk di bahas
mengingat pentingnya pemahaman mengenai peran tenaga kesehatan
lingkungan di era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) demi mewujudkan
tenaga kesehatan lingkungan menjadi tenaga profesional. Konferensi ini
diharapkan dapat menjadi sarana dan media ilmiah dalam pertukaran
informasi dan pengetahuan di dalam bidang kesehatan lingkungan serta
tercapainya kesepakatan dalam upaya menanggulangi masalah
kesehatan terutama yang berkaitan dengan lingkungan sehingga
meningkatkan daya saing Ahli Kesehatan Lingkungan di era MEA.

Kami bersyukur bahwa seminal ilmiah Nasional ini mendapat
respon yang sangat baik dengan hadirnya peserta seminar yang berasal
dari berbagai universitas dan institusi. Atas terselenggaranya acara
seminar ilmiah ini, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan Bapak
Ibu semua, terutama kepada: Bapak Rektor Universitas Andalas,
pembicara dan moderator, panitia, dan para peserta seminar.

Akhir kata, kami mengucapkan mohon maaf jika ada yang kurang
berkenan selama penyelengaraan kegiatan seminar iimiah maupun dalam
penerbitan buku prosiding ini. Semoga apa yang telah kita lakukan ini
dapat bermanfat dan memotivasi kita untuk terus melakukan peran terbaik
untuk menyehatkan bangsa Indonesia. Selamat mengikuti dan menikmati
seminar ini.

Padang, 23 Mei 2016
Hormat Kami,

Panitia
Seminar Nasional EHSA Dan AIPTKLI |
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FAKTOR DETERMINAN INTENSI PERILAKU PENGELOLAAN
SAMPAH BERKELANJUTAN PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH
ATAS DI KOTA PADANG

Aria Gusti

Bagian K3 dan Kesehatan Lingkungan, FKM Universitas Andalas
Email: aria.mkes@gmail.com

Rendahnya kepedulian penduduk untuk menerapkan perilaku
pengelolaan sampah yang berkelanjutan berdampak terhadap
peningkatan jumlah sampah di lingkungan. Pembentukan perilaku
pengelolaan sampah berkelanjutan pada siswa Sekolah Menengah Atas
yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan dapat menjadi role of
model bagi perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan di keluarga dan
lingkungannya. Hubungan antara sikap, normma subjektif, dan PBC
terhadap intensi dan hubungan pengetahuan dengan sikap siswa
terhadap pengelolaan sampah berkelanjutan merupakan permasalahan
yang ingin diperoleh jawabannya dalam penelitian ini. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain crosssectional. Populasi
adalah siswa Sekolah Menengah Atas negeri di Kota Padang. Sampel
diambil dengan teknik multistage random sampling. Analisis data hasil
penelitan menggunakan structural equation model (SEM) dengan
program AMOS.21. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan
bermakna antara pengetahuan dengan sikap terhadap pengelolaan
sampah berkelanjutan. Ada hubungan bermakna antara norma subjektif
dengan intensi perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan. Tidak ada
hubungan bermakna antara sikap dan PBC dengan intensi perilaku
pengelolaan sampah berkelanjutan. Disarankan kepada Dinas Pendidikan
Kota Padang untuk memasukkan pendidikan tentang pengelolaan sampah
berkelanjutan ke dalam kurikulum pendidikan lingkungan hidup Sekolah
Menengah Atas dan Kejuruan.

Kata Kunci : Pengelolaan Sampah Berkelanjutan, Intensi, Perilaku

BEBAN ANGKUT, POSISI ANGKUT, MASA KERJA DAN UMUR
DENGAN KELUHAN MUSKULOSKELETAL PADA PEKERJA
BONGKAR MUAT

Neila Sulung, Winda Mutia

Kesehatan Masyarakat Stikes Fort De Kock
Email: neilasulung_64@yahoo.com

Tenaga kerja bongkar muat (TKBM) merupakan salah satu bagian
dari masyarakat pekerja yang perlu mendapat perhatian karena proses
kerjia yang mereka lakukan banyak mengandung resiko terhadap
kesehatan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Hubungan Beban
Angkut, Posisi Angkut, Masa Kerja dan Umur dengan Keluhan
muskuloskeletal pada pekerja bongkar muat di Pelabuhan Muara Padang.
Jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan desain Cross
Sectional Study. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja bongkar
muat di Pelabuhan Muara Padang sebanyak 60 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 60 responden terdapat (51,7%) beban angkut berat, (46,7%) posisi
angkut, (53,3%) masa kerja beresiko, (51,7%) umur tua, (53,3%) keluhan
muskuloskefetal pekerja bongkar muat berat. Beban angkut dengan p
value 0,001 dan OR 7.547. Posisi angkut p value 0,000 dan OR 9.370.
Masa kerja p value 0,020 dan OR 3.390. Umur p value 0,010 dan OR
4644 berhubungan dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja
bongkar muat di Pelabuhan Muara Padang. Risiko MSDs meningkat
seiring bertambahnya usia dan pekerja yang mengabaikan posisi angkut
yang tidak benar. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara beban angkut, posisi angkut, masa kerja dan umur
dengan keluhan muskuloskeletal di Pelabuhan Muara Padang.

Kata Kunci : Muskuloskeletal, Beban, Posisi
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Faktor yang Mempengaruhi Intensi Perilaku Pengelolaan Sampah
Berkelanjutan Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama
Di Kota Padang

Aria Gusti

Bagian Kesehiotan Lingkungan, Fokultas Kesehaton Masyarokat, Universitas Andalas, Podang

Abstract

The low awareness of thlpopulation to implement sustainable Wfste management
behaviors affect the increasing amount of waste in the environment Sustainable waste
management 1s regarded a@Bm effective measure to reduce the cost of collecting, transporting,
and processing of waste. This study aimed to analvze the influence of attitude, subjeclive
norm atffl perceived behavioral control mlention and efTect of knowledge on the attitudes
towards sustainable waste management behavior. THEJ research is a quantitative research with
cross-sectional design. Population is junior high school swdents in the city of Padang.
Samg#les were taken by proporsionate to size random sampling technique. Analysis of survey
data uging structural equation modeling (SEM) with AMOS 21 program. The results of this
siudy stated that knowledge influencing students attitudes towards sustainable waste
iBnagement behavier (CR = 2.067: p = 0.039). Attitudesinfluencingthe behavidfil intention
(CR =3 479 p = 0001). Subjective norms influencing thc hehavioral intention (CR = 5.616;
= (.001). Perceived behavioral control (PBC) influencing the behavioral mtention of
Ehstainable waste management (CR = 2.532; p = 0.011). Knowledge influencing students
attitudes towards sustamabBJwaste management behavior. Attitude, subjective norm and PBC
imfluencing the behavioral intention of sustainable waste management in junior higfschool
students. Suggested to Padang Citv Department of Educaton o mncorporate the teaching
materials on sustainable waste management in the curricula of environmental education on
Junior High School

Keywords: Intention, sustainable waste management, junior high school

d. Pendahuluan menimbulkan dampak negsatif terhadap
lingkungan alami, tetapi juga terhadap
kualitas kesehatan manusia.YPengelolaan
sampah berkelanjutan diznggap sebagai
langkah yang efektif untuk mengurangi
biaya pengumpulan, pengangkutan, dan
pengolahan limbah.® Perilaku

Jumlzah timhulan sampah sehagai salah
satu produk penting dari gaya hidup
perkotaan, t@gnbuh lebih cepat dari angka
urbanisasi. Saat ini jumlah penduduk
perkotaan sekitar 3 milisr orang yang
menghasilkan 1,3 miliar ton sampah per
tahun. Diperkirakan pada tahun 2025 pengelolaan sampah berkelanjutan
penduduk perkotaan akan meningkat didefinisikan sebagai upaya-upaya untuk
menjadi 4,3  miliar  orang  dan mengurangi sampah (reduce),
menghasilkan 2,2 miliar ton  sampah menggunakan kemba:i barang yang masih
pertahun.® Sampah vangz tidak dikelola layak pakai (reuse), mendaur ulang
sebagaimana  mestinya  tidak  saja sampah (recycle), dan mengubah sampah

menjadi sumher energi (waste to energi).




Teorl Perilaku Berencana (TPB) yang
dikembangkan aleh Ajzen*®)diaplikasikan
untuk menjelaskan intensi yang
merupakan antesenden terdekat dari
perilaku.Menurut Ajzen€ intensi atau niat
seseorang untuk menerapkan atau tidak
perilaku tertentu diukur melalui tiga
determinan. Determinan pertama
berkaitan dengan sikap individu terhadap
perilaku, determinan kedua berkaitan
dengan seberapa besar tekanan sosial
yvang dirasakan untuk menerapkan
perilaku tersebut [norma subjektit), dan
determinan ketiga berkaitan dengan
persepsi terhadap kontrol yang dimilikinya
sehubungan dengan perilaku  tersebut
vang disebut sebagai perceived behovioral
cantrol (PBC).

Kota Padang menghadapi masalah
sampah yang perlu penanganan serius,
vaitu timbulan sampah vang terus
meningkat setiap tahun. Jumlah timbulan
sampah di Kota Padang mencapai3.050 m?
(784 ton) per hari, sementarahanya 400
ton/hri51%) dari timbulan sampah
tersebut dzpat terangkut sampai di
tempat pembuangan akhir (TPA) sampah.
Berdasarkan gambaran digatas, maka
dapat dinyatakan bahwa pembentukan
perilaku sampah
berkelanjutan pada siswa  Sekolah
Menengah Pertama yang berorightasi
pada pembangunan berkelanjutan dapat
menjadi rofe of model bagi perilaku
pengelolaan sampzh berkelanjutan di
keluarga dan lingkungannya. Pengaruh
sikap, norma subjektif, dan PBC terhadap
intensi  perilaku pengeloclaan  sampah
berkelanjutan dan pengaruh pengetahuan

pengelolaan

terhadap sikap siswa terhadap
[Eengelolaan sampzh berkelanjutan
merupakan permasalaban  vang ingin
dipercleh jawabannya dalam peneglitian
mni.

B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
survei cross sectional. Berdasarkan tujuan
dan hipotesis penelitian ditentukan
variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Ada lima wvariabel yaitu
pengetahuan, sikap, norma subjektif, PRC,
dan intensi perilaku. Selanjutnya dilzkukan
pengembangan instrumen penelitian yang
dilakukan melalui studi literatur untuk
variabel pengetahuan dan intensi dan
elisitasi  beliefs untuk variabel sikap,
norma subjektif, dan PBC. Selanjutnya
ditetapkan populasi, sampel dan besar
sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SMPN 18 Padang dan MTsN
Model Padang vyaitu masing-masing
sehanyak 6.918 siswa dan 811 siswa.
Analisis yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan teknik SEM. Jumlah sampel
sebanyak 200 pada umumnya dapat
diterima sebagai sampel yang
representatif pada analisis SENL
Berdasarkan pertimbangan di atas jumlah
sampel yang diambil pada penelitian ini
adalah 200 siswa. Penarikan sampel
dilakukan secara probability proportionate
to size (PPS), peluang terpilih menjadi
sampel proporsional herdasarkan kelas.
Langksh pertama ditetapkan jumlah
sampel per kelas. Selanjutnya dipilih
secara random siswa dari setiap kelas
sesuai dengan jumlah tersebut.

Kerangka konseptual yang menjelaskan
hubungan antar variabel dalam penelitian
ini ditampilkan pada gambar 1.
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C. Hasil

1. Model Pengukuran

Analisis komparatifdalam penelitian ini
mengikuti langkah- langkah dari Structural
Equation  Modelling (SEM).  Sebelum
membentuk Full Model SEM,

terlebihdahulu dilakukan pengujian
indikator-indikator yang membentuk
masing-masingvariabel. Fengujian

dilakukan dengan teknik confirmatory
factor analysis [CFA), vang digunakan
untuk menguji validitas dan reliabilitas
variabel laten dan indikatornya.Hasil CFA
didapatkan nilai faktor loading item
pembentuk wvariabel lzten yang kurang
dari 0,5, tidak diikutkan untuk analisis Full
Model SEM. Nilai Cronbach’s Aiphao
semuanya melebihi batas penerimaan
sebesar 0,7 dan begitu juga dengan nilai
variance extracted (VE) semuanya diatas
sebesar  0,5.1%
Selanjutnya herdasarkan analisis factor
konfirmatori, semua variabel laten berikut
indikatornya dapat digunakan untuk
analisis selanjutnya tanpa modifikasi atau
penyesuaian-penyesuaian,

batas penerimaan

2. Moadel Struktural

Pemodelan struktural menggunakan
Structural Egquation Modelling untuk
mengidentifikasi variabel-variabel yang
berhubungan secara langsung maupun
tidak langsung terhadap niat atau intensi
siswa untuk menerapkan atau tidak
menerapkan perilasku pengelclaan sampah
berkelanjutan.

Gambar 2 menunjukkan  bahwa
kontribusi terbesar terhadap intensi siswa
untuk menerapkan perilaku pengelolaan
sampah berkelanjutan diberikan oleh
norma subjektif sebasar 45% (B=0,45),
diikuti oleh Sikap 26% (B=0,26), dan yang

paling rendah kontribusinya adalan PBC
vaitu sebesar 18% (p=0,18).

Sikap siswa SMP Negeri di Kota Padang
terhadap perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan ditentukan oleh empat
indikator. Berdasarkan hasil pemodelzan,
secara berurutan muatan faktornya yang
terbesar adalah  pernyataan  bahwa
pengelolaan sampah berkelanjutan
menyita waktu belajar sebesar 0,93,
memhuat lingkungan sekolah  menjadi
sempit sebesar 0,72, menychabkan
seragam sekolah menjadi kotor sebesar
0,70, dan terakhir membutuhkan tenaga
vang banyak sebesar 0,64.

Norma subjektif artinya orang-orang
vang dianggap berpengarub oleh siswa
Ehtuk menerapkan atau tidak menerapkan
perilaku

pengelolazn sampah

berkelanjutan. Berdasarkan hasil
pemodelan pada siswa SMP Negeri di Kota
Padang, muatan faktornya mulai dari yang
terbesar adalah guru kelas sebesar 0,89,
diikuti kepala sekolah sehesar 0,78, ternan
vang disiplin dan baik perilakunya sebesar
0,67, arang tua sebesar 0,65, dan vang

terakhir penjaga sekolah sebesar 0,45,

PBC ditentukan oleh delapan indikator.
Berdasarkan hasil pemodelan, persepsi
siswa SMP Megeri di Kota Padang
terhadap kemampuan mereka mengontral
faktor yang memudahkan dan
menyulitkan untuk menerapkan perilaku
pengelolzan sampah berkelanjutan secara
berurutan empat teratas sesuai dengan
muatan faktornya adalah alat dan bahan
vang memadzi sebesar 0,82, diikuti
kurangnya biaya untuk pelaksanaan
kegiatan sebesar 0,77, tidak adanya
pembelajaran khusus sebesar 0,77, dan
terakhir tidak adanya pengarahan dari Tim
UKS sebesar 0,76.




()
n3 f Y
(::;:) ’st orma Subjekt - szt
=X Intensi NT 2 E'"@
-02 _ 18_ ;‘T‘-i INT 3 ;‘i‘"@
SN )

88 _H'_.f"s

_-.__,_.-"_

\QQ[L_T":‘_I Goodness of Fit
rec_1|[pBC_2 IPBC 3||PBC a”PBc 5] [Pec_d][Prc_7|[Pec_= Sl e = S
Probability = .000

© OO oo o e @ onom
= GFI = 822

CFI -872

RMSEA = .079
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3. Pengujian Hipotesis

Tabal 1. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis kausalitas yang

dikembangkan dalam model intensi Hubungan Estimate  SE.  CR. ml'f;

perilaku pengelolaan sampah PEnuEa

berkelanjutan ini dilakukan dengan uji t  okep < o0 d40 013 2,07 0033

yang lazim digunakan dalam model-madel Intensi <--- Sikap 021 006 3,43 0,001

regresi. Tabel berikut menampilkan nilai-  Intensi <--- NS 040 007 562 0001

nilai critical ratio JCR (dalam analisis SEM ~ _Intensi < PBC 016 006 253 0011

dengan AMQS, nilai CR identik dengan Besar kontribusi dan arah hubungan

nilai t hitung dalam analisis regresi). bisa dilihat dari nilai Standardized
Pada tabel 1 terlihat bahwa seluruh Regression Weights secara full model

hubungan kausalitas variabel eksogen sebagaimana terlihat pada tabel di hawah

dengan endogen memiliki nilai CR>1,96 ini.

dengaty mensgunakan: tar Si_gn:-f:kaﬂﬂ Tabel 2. Standurdized Regression Weights

5%. Maka semua hipotesis null (HO} yang

diajukzn dalam penelitian ini ditalak. Dari . Hugungan Estimate

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ?r':::s : :;';gmm" E’iz

ada pengaruh pengetahuan terhadap In;ﬁns o Nm:m Subjektif njas

sikap (H1), ada pengaruh sikap terhadap T < PBC 018
intensi perilaku {H2), ada pengaruh norma
subjektif terhadap intensi perilaku (H3),
dan ada pengaruh PBC terhadap intensi
perilaku (HZ).

Pada tabel 2 terlihat bahwa
pengetahuan tentang pengelolaan
sampah berkelanjutan berpengaruh
terhadap  sikap  terhadap  perilaku




pengelolaan sampah berkelanjutan
(B=0,24; p<0,039). Selanjutnya sikap
terhadap perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan  berpengaruh  terhadap
intensi perilaku (f=0,26; <0,001). Norma
subjektif berpengaruh terhadap intensi
perilaku (B=0,45; p<0,001). Terakhir, PBC
berpengaruh terhadap intensi perilaku
pengelolaan sampah nerkelanjutan
dengan (p=0,18; p>0,011).

D. Pembahasan

Dasar pemikiran dari penelitian ini
adalah untuk memindai dan mengamati
faktor-faktor determinan dari intensi
perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan dan juga untuk memastikan
kekuatan relatif dari masing-mas'n@ktor
determinan yang terdiri atas sikap, norma
subjektif dan perceived behovioral control.
Penelitian ini juga membahzg] hubungan
pengetahuan tentang pengelolaan
sampah berkelanjutan dengan sikap

terhadap pengelolaan sampah
berkelanjutan. Secara keseluruhan
penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan kerangka teori perilaku
berp_ﬁraﬁaﬁuntuk memahami perbedaan
kontribusi faktor determinan dari intensi
perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan dalam kerangka tunggal
yang pada pada puncaknya bermuara
pada perilaku  pengelolaan  sampah
berkelanjutan. Hasil yang diperoleh dari
model struktural menunjukkan a good of
fit (kecocokan) berdasarkan nilzi goodness
ofﬁ yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pengetahuan tentang pengelnlaan
sampah  berkelanjutan  berpengaruh
terhadap sikap terhadap pengelolaan
sampah berkelanjutan. Hasil ini sesuai
dengan zsumsi teoritis teori perilaku
berencana dan sejalan dengan temuan

yang diperoleh oleh Ramayah et a/''' yang
mengeksplorasi perilaku daur ulang vang
peduli lingkungan dengan menggunakan
teori perilaku berencana.

Hasil ini juga sclaras dengan hasil
penelitian®? yang menyatakan bahwa
pengetahuan lingkungan bernubungan
dengan sikap terhadap produk ramah
lingkungan. Komunikasi dan upaya
pendidikan untuk meningkatkan
pengetahuan terhadap isu yang terkait
dengan kepedulian lingkungan telah
efektif dalam mendorong  disposisi
perilkku yang dianggap baik untuk
lingkungan alami.*?) Hasil penelitian ini
juga mendukung temuan Cheung et al(t3)
bahwa pengetahuzn umum tentang
lingkungan secara signifikan mampu
memprediksi perilaku daur ulang kertas,

Hasil penelitian ini menyatakan hahwa
sikap terhadap pengelolaan sampah
bherkelanjutan  berpengaruh  terhadap
intensi  perilaku  pengelolean  sampah
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan
asumsi teoritis dalam teori perilaku
berencana'®bahwa sikan  merupakan
faktor determinan dari intensi perilaku.
Hasil ini juga mendukung hasil vang
diperoleh  dalam penelitian yang
dilaporkan oleh Chan dan Lau®® vang
menyatakan sikap mempunyai hubungan
positif dengan intensi membeli produk
ramah lingkungan.Sementara Ramayah et
al*dalam hasil penelitiannya terhadap
mahasiswa universitas  menyimpulkan
bahwa sikap memiliki dampak signifikan
terhadap perilaku recycling. 9

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
norma subjektif berpengaruh terhadap
intensi pengelolaan sampah
berkelanjutan. Norma subjektif vang
merujuk pada tuntutan sosial vyang
dirasakan untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku tertentu ditemukan




berpengaruh  terhadap niat  untuk
menerapkan perilzku pengelolaan sampah
berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan
asumsi  teoritis  dari  teori  perilaku
berencanal® yang menyatakan bahwa
norma subjektif sebagai faktor determinan
untuk menerapkan atau tidak menerapkan
perilaku tertentu. Hasil ini selaras dengan
temuan  peneliti  sehelumnya  vyang
menyatakan bahwa narma  subjektif
memiliki  hubungan signifikan dengan
intensi  seperti yang dilaporkan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, (101114

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
perceived  behavioral  control  (PBC)
berpengaruh  terhadap  niat  untuk
menerapkan perilzku pengelolaan sampah
berkelanjutan. Temuan ini mendukung
asumsi dalam teori perilaku barencana®®
bahwa intensi dipengaruhi oleh PBC. Hasil
ini juga tidak sejalan dengan hasil
penelitian Kumar{11l) yang menyatakan
PBC memiliki hubungan yang signifikan
dengan intensi membeli produk ramah
lingkungan.

Secara  keseluruhan model vyang
menggunakan kerangka teori perilaku
berencana mampu menjelaskan intensi
perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan dengan pendekatan yang
baik dengan cara sederhana dan memadai
untuk  negara  berkembang  seperti
Indonesia. Kelayakan dari teori perilaku
berencana konsisten dengan temuan
Kumar'l dan Ramayah et al.’® Ada
kelangkaan penelitian yang mempelajari
hubungan pengetahuan lingkungan
dengan sikap terhadap isu-isu lingkungan
dalam konteks Indonesia meskipun hal
yang sama telah dipelajari di kondisi
geografis lain seperti oleh Kumar®dan
Ramayah et al'“%di Malaysia. Penelitian ini
juga berhasil mengisi kesenjangan ini,

E. Kesimpulan
Berdas@kan analisis yang dilakukan
terhadap faktor determinan dari intensi
perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan pada siswa  Sekolah
Menengah Pertama di Kota Padang,
diperoleh simpulan bahwa pengetahuan
tentang pengelolaan sampah
berkelanjutan  befbengaruh  terhadap
sikap terhadap pengelolaan sampah
berkelanjutan  pada siswa  Sefplah
Menengah Pertama di Kota Padang. Sikap
terhadap pengelolzan sampah
berkelanjutan, MNorma subjektif, dan
Perceived ghavioral controlberpengaruh
terhadap intensi perilaku pengelolaan
sampah berkelanjutan pada siswa Sekolah
Menengah Pertama Kota Padang.
Madel  struktural  intensi  perilaku
pengelolzan sampah berkelanjutan pada
siswa Sekolah Menengah Pertama di Kota
Padang memiliki nilai psikometrik yang
baik (valid, reliabel, dan pemodelan fit).
Hasil penelitian ini memberikan
implikasi tearitis dan praktik bagaifena
pengetahuan mempengaruhi sikap
terhadap perilaku pengelolaan sampah
berkelanjutan dan bagaimana sikap,
norma subjektif, dan PBC mempengaruhi
intensi  perilaku  pengelolaan  sampah
berkelanjutan. Dalam upaya menerapkan
perilaku pengelolazn sampah
berkelanjutan pada siswa  Sekolah
Menengah Pertama, pemerintah daerah
harus memperhatikan determinan dari
intensi  perilaku  tersebut  beserta
indikatornya.
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